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The objective of this research was to find out the effectiveness of discovery 
learning method assessed from students' ability toward the mathematical problem 
solving. In this research by using Post test only group control design was 
administered to obtain the data. The population of this research was the second 
year students of SMP Negeri 9 in the academic year of 2016/2017 by applying 
total sampling technique,2 classes were taken as the samples of this research. 
Analysis data of this research used Mann Whitney-u test Based on this research,it 
could be concluded that discovery learning method was not effective assessed 
from students' ability toward mathematical problem solving 
 
Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
pembelajarandiscovery ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan posttest only control 
group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SMP Negeri 9 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017.Melalui teknik sampling jenuh kelas 
diambil sebagai sampel. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Mann 
Whitney-u Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 
pembelajarandiscovery tidakefektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa 
 
Kata kunci: discovery learning method,efektivitas, kemampuan pemecahan 
masalah
PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran 
sangat penting bagi setiap warga 
negara untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Menurut UU 
RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar 
danproses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, peng-
endalian diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia serta keteram-
pilan yang diperlukan dirinya. Oleh 
karena itu, pendidikandapat menja-
dikan manusia lebih baik dan dapat 
membantu dalam kemajuan bangsa.  
Banyak masalah yang terjadi 
dalam dunia pendidikan di Indonesia. 
Menurut (Mudyahardjo,2001:496), 
masalah-masalah pendidikan di 
Indonesia dapat dikelompokkan me-
njadi empat, yaitu, partisipasi pendi-
dikan, efesiensi pendidikan, relevansi 
pendidikan dan efektivitas pendi-
dikan. Salah satu dari masalah-
masalah tersebut adalah efektivitas 
pendidikan.(Popham, 2003:7) meny-
atakan bahwa efektivitas pemb-
elajaran berarti tingkat keberhasilan 
guru mengajar kelompok siswa 
tersebut dengan metode tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Banyak mata pelajaran yang 
diajarkan pada pendidikan di seko-
lah, salah satunya adalah mate-
matika.Matematika adalah salah satu 
ilmu dasar dalam kehidupan sehari-
hari yang merupakan bahasa simbolis 
dan universal yang memungkinkan 
manusia berpikir, mencatat dan 
mengkomunikasikan ide mengenai 
elemen dan kuantitas dengan 
menggunakan cara bernalar induktif 
atau deduktif, yang memudahkan 
manusia berpikir dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Menurut (Herman, 2010:35) 
matematika adalah suatu alat untuk 
mengembangkan cara berfikir seh-
ingga sangat diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari.Dalam standar 
isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah, mata pelajaran 
matematika (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 tanggal 23 mei 2006 
tentang standar isi) bahwa mata 
pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Itulah mengapa bahwa 
belajar matematika adalah hal yang 
sangat penting 
Berdasarkan Kurikulum 2013 
tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah yaitu: (1) Memahami konsep 
mate-matika, (2) Mengembangkan 
penalaran matematis, (3) Mengem-
bangkan kemampuan pemecahan 
masalah yang meliputi memahami 
masalah, merencanakan strategi 
penyelesaian, menyelesaikan strategi 
penyelesaian, dan memeriksa kem-
bali hasil,(4) Mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis, 
dan (5) Mengembangkan sikap 
menghargai matematika. 
Tampak bahwa salah satu 
tujuan pembelajaran matematika 
yang telah disebutkan di atas adalah 
agar siswa memiliki kemampuan 
pemecahan masalah. Namun, pada 
kenyataannya, tujuan pembelajaran 
matematika di Indonesia tersebut 
belum tercapai dengan baik. 
Sebagian besar siswa di Indonesia 
belum mampu mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematisnya.Menurut TIMSS pada 
tahun 2011 dalam bidang matematika 
dengan salah satu indikator kognitif 
yang dinilai adalah kemampuan 
siswa untuk memecahkan masalah 
tidak rutin.Indonesia menduduki 
peringkat 38 dari 42  negara dengan 
skor rata-rata sebesar 386. 
Sedangkan untuk rata-rata persentase 
kemampuan matematis siswa di 
Indonesia untuk pengetahuan sebesar 
31%, penerapan sebesar 23%, dan 
penalaran sebesar 17% (Mullis, 
2012). Sedangkan skor rata-rata 
internasional adalah 500 dan rata-rata 
persentase Internasional untuk peng-
etahuan sebesar 49%, penerapan 
sebesar 39%, dan penalaran sebesar 
30%. Rendahnya kemampuan dalam 
hal penalaran, penerapan, dan 
pengetahuan menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa masih dikatakan ren-
dah, karena yang dibutuhkan siswa 
dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah adalah pengeta-
huan, penalaran dan penerapan 
yangbaik. 
Kondisi tersebut terjadi pula 
pada sekolah-sekolah umumnya di 
Indonesia. Pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah masih meng-
gunakan metode belajar konve-
nsional, dimana guru menerapkan 
metode belajar ceramah tanpa 
memberikan kesempatan pada siswa 
untuk melatih cara berfikir, bernalar 
dan memecahkan soal-soal mate-
matika, sehingga siswa sulit untuk 
mengembangkan keterampilan mer-
eka dalam belajar matematika salah 
satunya yaitu keterampilan dalam 
memecahkan masalah.. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mitra di SMP Negeri 9 
Bandar Lampung, guru tersebut 
mengatakan bahwa proses pemb-
elajaran masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, sehingga 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa masih sangat ren-
dah. Hal tersebut dilihat dari banyak-
nya siswa yang kesulitan ketika 
diminta mengerjakan soal-soal yang 
terkait dengan kemampuan peme-
cahan masalah. Selain itu, dapat 
dilihat pula dari nilai hasil ulangan 
harian siswa kelas VIII yang 
memperlihatkan rata-rata sebesar 68. 
Nilai ini masih dibawah nilai KKM 
yaitu sebesar 75. Hal ini didukung 
oleh pendapat (Suparno, 2000:31) 
yang memaparkan bahwa pada 
latihan pemecahan soal ternyata 
hanya sebagian kecil siswa yang 
dapat mengerjakannya dengan baik, 
sebagian besar tidak tahu apa yang 
harus dikerjakan. Setelah diberi 
petunjuk pun, mereka masih juga 
tidak dapat menyelesaikan soal-soal 
tersebut, sehingga guru menerangkan 
seluruh penyelesaiannya. Melihat 
guru yang masih menerapkan metode 
pembelajaran konvensional, tentunya 
hal ini sulit bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan peme-
cahan masalah matematisnya 
Pembelajaran yang terjadi 
memerlukan perbaikan salah satunya 
dengan perbaikan model dan strategi 
pembelajaran. Pembelajaran yang 
berpusat pada guru sudah tidak tepat 
dan harus diganti dengan pemb-
elajaran yang berpusat pada peserta  
didik. 
Sedangkan Pemecahan mas-
alah merupakan salah satu 
keterampilan yang dibutuhkan siswa 
dalam memecahkan masalah, salah 
satunya masalah matematika.Standar 
kurikulum National Council of 
Teachers of Mathematics(NCTM, 
1989) dinyatakan bahwa pemecahan 
masalah merupakan salah satu bagian 
dari standar kompetensi atau 
kemahiran matematika yang diha-
rapkan, setelah pembelajaran siswa 
dituntut dapat menunjukkan kema-
mpuan strategik untuk membuat atau 
merumuskan, menafsirkan, dan 
menyelesaikan model matematika 
dalam pemecahan masalah.Menurut 
Polya (Suherman, 2003:91) untuk 
memecahkan masalah diperlukan 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
memahami masalah, (2) merencakan 
penyelesaian, (3) melaksanakan 
perhitungan dan, (4) memeriksa 
kembali proses dan hasil. 
(Vahlia,2015:55) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
metode mengajar dalam pendidikan 
matematika merupakan bagian yang 
penting dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai keberhasilan di 
sekolah. Tetapi, kenyataannya masih 
banyak guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran matematika ku-
rang memperhatikan penekanan dal-
am cara mengajarnya, sehingga ma-
sih banyak di sana sini kita dapatkan 
hasil belajar matematika belum dapat 
diwujudkan dan sesuai dengan yang 
diharapkan dan masih rendah. 
Sementara menurut (Zunaidi, 2015: 
2)  dalam penelitiannya, salah satu 
hal yang memegang peranan penting 
dalam membantu tercapainya 
pembelajaran adalah metode 
pembelajaran, karena metode pembe-
lajaran merupakan pola penyele-
nggaraan interaksi belajar mengajar 
yang disusun, direncanakan dan 
dilaksanakan oleh guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan pengejaran. 
Oleh karena itu perlu,adanya 
perhatian dan suatu peningkatan. 
Salah satu pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk dapat 
belajar memecahkan masalah melalui 
tahapan Polya adalah pembelajaran 
discovery. Pembelajaran dengan 
metode penemuan ini adalah 
pembelajaran yang dapat memberi 
kesempatan bagi siswa untuk 
menyelesaikan masalahnya sendiri, 
sehingga siswa dapat mengasah 
kemampuan pemecahan masalah 
matematisnyadengan menemukan 
pola-pola, struktur matematika dan 
ide untuk menyelesaikan soal melalui 
diskusi kelompok. Dalam konsep 
belajar, metode discovery learning 
merupakan pembentukan kategori-
kategori atau konsep-konsep yang 
dapat memungkinkan terjadinya 
generalisasi. Sebagaimana teori 
Bruner tentang kategorisasi yang 
nampak dalam discovery. Teori 
belajar Bruner adalah belajar 
penemuan atau discovery learning. 
Belajar penemuan dari Jerome 
Bruner adalah metode pengajaran 
yang dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip konstruktivis. Di 
dalam discovery learning siswa 
didorong untuk belajar sendiri secara 
mandiri. Siswa terlibat aktif dalam 
penemuan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip melalaui pemecahan 
masalah atau hasil abstraksi sebagai 
objek budaya. Guru mendorong dan 
memotivasi siswa untuk menda-
patkan pengalaman dengan melak-
ukan kegiatian yang memungkinkan 
mereka untuk menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip matem-
atika untuk mereka sendiri. Pembe-
lajaran ini dapat membangkitkan rasa 
keingintahuan siswa 
Dengan demikian,perlu 
dilakukan studi eksperimen untuk 
mengetahuiefektivitas metodepem-
belajaran discoveryditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII 
diSMPNegeri 9 Bandar Lampung 
yang terdistribusi dalam 7 kelas yaitu 
VIII-A s/d VIII-G dan seluruhnya 
diasuh oleh seorang guru matematika 
yang sama. Teknik Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik purposive sampling, 
yaitu mengambil dua kelas sebagai 
sampel dengan pertimbangan bahwa 
guru matematika yang mengajar pada 
kedua kelas tersebut sama sehingga 
pengalaman belajar yang didapatkan 
relatif sama. Satu kelas yaitu kelas 
VIII-E sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII-D sebagai kelas 
kontrol.Pemilihan kelas berdasarkan 
nilai rata-rata UTS yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan 
Tengah Semester 
 
No. Kelas Nilai 
1. VIII-A 68 
2. VIII-B 60 
3. VIII-C 55 
4. VIII-D 49 
5. VIII-E 51 
6. VIII-F 65 
7. VIII-G 69 
 
Data yang dianalisis dalam penelitian 
ini adalah data kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang 
dicerminkan oleh nilai hasil posttest. 
Data penelitian ini berupa data 
kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik tes.Teknik tes 
digunakan untuk mengumpulkan 
data kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa pada kelas 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kelas kontrol.setelah diberikan 
perlakuan.Tes tersebut berbentuk 
soal uraian yang berjumlah lima soal 
dengan materi bahasan lingkaran. 
Sebelum dilakukan pengambi-
lan data, dilakukan uji validitas isi 
yang didasarkan pada penilaian guru 
matematika SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung.Setelah tes dinyatakan 
valid, tes tersebut diujicobakan 
kepada siswa kelas IX diluar sampel 
untuk mengetahui reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 
Setelah dilakukanperhitungan 
dari hasil ujicoba tersebut, diketahui 
bahwa instrumen tes memiliki 
koefisien reliabilitassebesar 
0,70(tinggi). Daya pembeda butir 
soal yang digunakan memiliki 
kriteria baik dan cukup serta tingkat 
kesukaran memiliki kriteria sedang 
dan mudah. 
Selanjutnya, dilakukan uji 
normalitas data untuk melihat apakah 
populasi berdistribusi normal atau 
tidak berdasarkan data nilai rata-rata 
aktivitas sampel Hasil rekapitulasi uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 2. 
 





Kelas 𝒙𝒙𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝟐𝟐  𝒙𝒙𝒉𝒉𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝟐𝟐  Keputusan 
Uji 
D 51,726 7,81 𝐻𝐻0ditolak 




K       = Konvensional 
H0= Sampel data nilai berasal dari 
populasi yang berdistribusi 
normal 
H1    = Sampel data nilai berasal dari 
populasi yang tidak berd-
istribusi normal 
 
Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 𝑥𝑥ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 2 >  𝑥𝑥𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡2 yang berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada kelas metode 
pembelajaran discovery dan konv-
ensional berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal. Oleh 
karena itu, tidak perlu dilakukan uji 
homogenitas. 
Berdasarkan hasil pengujian 
prasyarat, pengujian hipotesis 
menggunakan uji nonparametrik 
yaitu dengan uji Mann-Whitney U. 
Uji ini dilakukanuntuk mengetahui 
apakah kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
discoverylebih tinggi dari pada 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional.Selain itu 
juga,dilakukan ujinonparametrik 
yaituBinomial Sign Test untuk  
mengetahui proporsi siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah terkategorikan baik lebih 
dari 60%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa diperoleh 





masalah matematis siswa disajikan 
pada Tabel 3. 
 




Kelas 𝒙𝒙� S NR NT 
D 35,93 16,28 3,45 63 
K 58,08 14,25 14 71 
 
Keterangan: 
𝒙𝒙� = Rata-rata 
s = Simpangan Baku 
NR = Nilai Terendah 
NT = Nilai Tertinggi 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 
rata-rata nilai posttest kelas yang 
mengikuti pembelajaran Discovery 
lebih rendah dari pada rata-rata nilai 
posttest kelas yang mengikuti metode 
pembelajaran konvensional.  Namun,  
simpangan baku pada kelas yang 
mengikuti pembelajaran 
Discoverylebih tinggi daripada 
simpangan baku pada 
kelaskonvensional, artinya 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode Dis-
covery lebih heterogen daripada 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajarankonvensional. 
          Selanjutnya,dilakukanuji 
hipotesis pertama menggunakan uji 
Mann- Whitney U.  Berdasarkan hasil 
uji hipotesis tersebut, diperoleh 
𝑧𝑧ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =  −5,19 dan 𝑧𝑧𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = 1,96, terlihat bahwa 𝑧𝑧ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 <𝑧𝑧𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡. Hal ini 
mengindikasikan bahwa H0 diterima 
dan H1 ditolak yang berarti bahwa 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran Discovery tidak lebih 
tinggi daripada siswa yang mengikuti 
pembelajaran konv-ensional. 
Selanjutnya, dilakukan uji 
hipotesis kedua yaitu menggunakan 
Binomial Sign Test. Berdasarkan 
hasil uji  hipotesis tersebut, diperoleh 
𝑧𝑧ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = −6,20  dan 𝑧𝑧𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 0,173, 
𝑧𝑧ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < 𝑧𝑧𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 Artinya H0 diterima 
dan H1 ditolak yang berarti bahwa 
persentase siswa yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah  
terkategori baik (nilai > 52) hanya 
6% dan tidak lebih dari 60%.  
Berdasarkan hasil kedua uji 
hipotesis tersebut, menunjukkan bahwa 
pembelajaran Discoverytidak efektif 
ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Selanjutnya untuk data pen-
capaian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
Discoverydan konvensional disajikan 
pada Tabel 4. 
 







1 Memahami masalah 59 89 






4 Menguji kebenaran jawaban 38 31 
 
Pada Tabel 4. terdapat 
perbedaan pencapaian indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa antara yang meng-
ikuti pembelajaran discovery dan 
konvensional.Berdasarkan 
analisisrata-rata pencapaian indikator 
kema-mpuan pemecahan matematis 
siswa, terlihat bahwa rata-rata 
pencapaian indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
Discovery lebih rendah daripada 
indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang 
mengikutipembelajaran 
konvensional. Seluruh rata-rata 
pencapaian pada setiap indikator 
pemecahan masalah matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
Discovery lebih rendah dari siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hal ini terjadi 
dimungkinkan karena keba-nyakan 
siswa yang mengikuti pem-belajaran 
Discovery  belum dapat benar-benar 
memahami masalah yang ada pada 
soal. Mereka lebih dibiasakan 
mandiri untuk mencari jawaban 
dalam mengerjakan soal-soal yang 
menyangkut pemecahan masalah 
sementara guru hanya membimbing 
dan tidak mendominasi dalam proses 
pembelajaran sehingga mereka tidak 
dapat sepenuhnya menguasai soal-
soal yang diberikan. 
Sementara dengan metode 
ceramah, siswa lebih mudah dalam 
memahami masalah, merencanakan 
dan menyelesaikan soal yang 
diberikan, karena pada awal 
pembelajaran konvensional, siswa 
diberi penjelasan, contoh serta 
latihan soal dari guru. Hal tersebut 
lah yang menyebabkan rata-rata 
pencapain indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
pada pembelajaran  Discoverylebih 
rendah dari pada pembelajaran 
konvensional. 
Selain itu, pelaksanaan pemb-
elajaran Discovery dilakukan dalam 
waktu yang singkat yaitu enam 
pertemuan. Pada proses pembelajaran 
Discovery di pertemuan pertama, guru 
mengenalkan dan menjelaskan secara 
garis besar tahapan-tahapan dalam 
pembelajaran Discoveryterlebih 
dahulu. Setelah itu, guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok 
yang heterogen, dan siswa diminta 
untuk berdiskusi mengenai lembar 
kerja kelompok (LKK) yang telah 
diberikan. Hal ini tidak sejalan 
dengan pendapat (Mustofa, 2015:5) 
dalam penelitiannya, bahwa In-
dikator dari kekaktifan belajar yaitu, 
aktif dalam bertanya pada guru 
tentang materi yang belum dipahami, 
aktif dalam kegiatan diskusi 
kelompok, berani mengerjakan soal 
didepan kelas. 
Pada pertemuan pertama ini, 
pelaksaanan pembelajaran Discovery 
ini belum dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan, dikarenakan siswa masih 
terbiasa denganmetode ceramahatau 
pembelajaran konvensional. Terlihat 
dalam proses mengerjakan LKK 
yang diberikan, siswa lebih sering 
bertanya langsung kepada guru 
daripada memahami, mencari dan 
mengumpulkan data terlebih dahulu 
dari sumber yang sudah disediakan, 
sedangkan tahapan pertama dalam 
pembelajaran Discovery adalah siswa 
dapat memahami masalah yang ada 
pada LKK, sementara guru hanya 
memberikan motivasi dalam bentuk 
rangsangan terkait materi yang akan 
diajarkan tanpa menjelaskan secara 
rinci. Tidak hanya itu, jika dilihat 
dari hasil observasi ketika siswa 
mengerjakan lembar kerja kelompok, 
sebagian besar hanya beberapa siswa 
saja yang mengerjakan sedangkan 
siswa yang lain ribut atau justru tidak 
mengerjakan. Selanjutnya pada tahap 
presentasi, ketika maju ke depan 
kelas, mereka membawa catatan 
yang sudah dibuat sehingga saat 
menjelaskan mereka tampak seperti 
menghafal jawaban dan saat ditanya 
oleh guru mereka tidak dapat 
menjawab bahkan tidak mengerti 
hasil diskusi tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Ariska, 2016:3) 
dalam penelitiannya, menyatakan 
bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan 
belum semuanya atas dasar 
pemahaman siswa, namun cenderung 
atas dasar mengingat dan menghafal. 
Pada pertemuan kedua dan 
ketiga, beberapa siswa belum 
memahami tahap-tahap yang ada 
pada metode pembelajaran Dis-
covery. Terlihat dari beberapa siswa 
yang tetap bertanya terlebih dahulu 
sebelum mencari informasi sendiri 
dari sumber belajar yang telah 
disediakan. Selain itu masih terdapat 
beberapa siswa yang pintar dalam 
kelompok cenderung mengejakan 
LKK secara individu tanpa 
menjelaskan pada temannya. Sama 
halnya dengan pendapat (Ahmad, 
2015:300), menyatakan bahwa siswa 
terkesan takut dan kurang percaya 
diri dalam mengemukakan ide tau 
jawabannya, serta siswa kurang 
bergairah dalam menyelesaikan soal. 
Sementara pada tahapan presentasi, 
tidak semua siswa ikut andil dalam 
menjelaskan hasil diskusi, namun 
dalam tahapan ini mulai terlihat dari 
beberapa perwakilan kelompok lain 
yang bertanya atau memberi 
komentar sehingga presentasi sedikit 
lebih aktif dari pertemuan 
sebelumnya.  
Pada pertemuan selanjutnya 
yaitu keempat, kelima dan keenam 
,secara berkelompok, siswa mulai 
membiasakan untuk memahami 
permasalahan terlebih dahulu 
kemudian mencari informasi yang 
relevan dengan permasalahan yang 
diberikan. Hal ini membantu siswa 
mengasah kemampuannya dalam 
memahami permasalahan. Mereka 
sudah dapat mengerjakan LKK 
secara berkelompok, Walaupun 
masih ada beberapa siswa yang 
kurang mengerti. Terlihat pula pada 
tahap presentasi, setiap orang dalam 
kelompok mulai ikut menjelaskan 
hasil diskusi dibantu dengan 
temannya dan diikuti oleh beberapa 
tanggapan dari kelompok lain, walau 
hasil penjelasan mereka masih 
kurang sempurna dan namun guru 
sesekali membantu, mengoreksi dan 
membenarkan hasil penjelasan 
mereka.  
 Tahapan-tahapan dalam pem-
belajaran Discovery tersebut dapat 
memberikan kesempatan pada setiap 
siswa untuk lebih mandiri dalam 
mengerjakan soal. Meskipun dalam 
pelaksanaannya belum sesuai yang 
diharapkan, tetapi tahapan tersebut 
dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan pem-
ecahan masalah matematis mereka 
jika pembelajaran discovery ini dapat 
dilaksanakan secara rutin. (Setya 
,2014:3) dalam penelitiannya meny-
atakan Kreativitas siswa akan 
berkembang jika siswa diberikan 
permasalahan matematika secara 
rutin 
Sementara, pada pembelajaran 
konvensional, guru menerapkan 
metode belajar ceramah dengan 
menjelaskan materi yang akan 
dipelajari untuk mengawali proses 
pembelajaran, dilanjutkan dengan 
guru memberikan contoh-contoh soal 
beserta penyelesaiannya. Selanjutnya 
guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya terkait materi yang belum 
jelas, akan tetapi masih banyak siswa 
yang diam dan tidak merespon ketika 
guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya. Namun, suasanaproses 
pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol berjalan lebih kondusif 
dibandingkan pada kelas 
eksperimen.Sesuai pendapat 
(Firmansyah,2010: 48) bahwa perlu 
adanya kondisi yang kondusif dan 
nyaman untuk mempe-lajari 
matematika. 
Melalui pemaparan di atas, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran discovery tidak 
lebih tinggi dari kemampuan pem-
ecahan masalah matematis siswa 
yang mengikutipembelajaran konv-
ensional dan persentase siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah terkategori baik tidak lebih 
dari 60% dari jumlah siswa. 
Penyebab terjadinya hal tersebut 
karena proses adaptasi terhadap 
metode pembelajaran discovery 
belum sempurna.  
(Roestiyah, 1998:20) menyat-
akan bahwa kelebihan-kelebihan 
metode pembelajaran discovery 
yaitu: (1) Teknik ini mampu 
membantu siswa untuk mengem-
bangkan, memperbanyak kesiapan 
serta penguasaan keterampilan dalam 
proses kognitif/pengenalan siswa, (2) 
Siswa memperoleh pengetahuan 
yang bersifat sangat pribadi-
/individual sehingga dapat kokoh-
/mendalam tertinggal dalam jiwa 
siswa tersebut, (3)Dapat memb-
angkitkan kegairahan belajar para 
siswa, (4)  Mampu memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan 
kemampuan masing-masing, (5) 
Mampu mengarahkan cara siswa 
belajar,sehingga lebih memiliki 
motivasi yang kuat untuk belajar 
lebih giat, (6) Membantu siswa untuk 
memperkuat dan menambah  keper-
cayaan pada diri sendiri dengan 
proses penemuan sendiri, (7) Strategi 
itu berpusat pada siswa,tidak pada 
guru. Akan tetapi, berdasarkan hasil 
penelitian, kelebihan-kelebihan pem-
belajaran Discovery tidak efektif 
dilakukan pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung.  
Sesuai dengan pendapat 
(Roestiyah, 1998:20) pula, 
kelemahan dalam pembelejaran 
Discovery ini adalah(1) bagisiswa 
yang kurang pandai, dapat meng-
alami kesulitan berpikirdanmengu-
ngkapkan hubungan antara konsep-
konsep, sehingga dapat meni-
mbulkan frustasi, (2) tidak efisien 
jika jumlah siswa cukup banyak, 
karena membutuhkan waktu yang 
lama untuk membantu mereka 
menemukan teori, konsep, atau 
pemecahan masalah lainnya, (3) jika 
siswa dan guru telah terbiasa dengan 
cara cara belajar yang lama, maka 
harapan-harapan yang terkandung 
dalam metode pembelajaran ini dapat 
hilang, serta (4) pengajaran discovery 
lebih cocok untuk mengembangkan 
pemahaman, sedangkan mengem-
bangkan aspek konsep, keterampilan, 
dan emosi secara keseluruhan kurang 
mendapat perhatian. Dilihat dari 
hasil penelitian bahwa, pembelajaran 
discovery tidak efektif ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, dikarenakan pemb-
elajaran discovery ini cocok diter-
apkan pada siswa yang berk-
emampuan tinggi dan tidak cocok 
pada siswa yang berkemampuan 
rendah, karena bagi siswa yang 
kemampuannya rendah akan merasa 
kesulitan dalam memahami masalah, 
merencanakan serta menyelesaikan 
permasalahan dengan mencari dan 
mengumpulkan jawaban secara 
mandiri. Tidak hanya itu, 
pembelajaran discovery ini juga lebih 
cocok diterapkan untuk menge-
mbangkan aspek pemahaman, 
sedangkan mengembangkan aspek 
konsep, keterampilan, dan emosi 
secara keseluruhan kurang mendapat 
perhatian.  
Pada proses pembelajaran 
siswa juga masih terbiasa dengan 
metode belajar ceramah sehingga 
mereka mengalami kesulitan ketika 
diterapkannya metode pembelajaran 
discovery.(Fatimah,2012:49) dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa 
siswa pula akan terkendala untuk 
menyelesaikan soal jika yang ditanya 
berbeda dengan contoh soal 
sebelumnya. 
 Berdasarkan pembahasan di atas, 
dapat diketahui bahwa metode 
pembelajaran discovery tidak efektif 
ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Salah satu 
penyebabnya adalah pembelajaran 
ini cocok diterapkan pada kelas yang 
memiliki rata-rata kemampuan yang 
tinggi, sementara hal ini tidak sesuai 
dengan sekolah SMP Negeri 9 
Bandar Lampung. Di sekolah 
tersebut, kemampuan siswa yang 
mengikuti pembelajaran discovery 
cenderung rendah, hanya beberapa 
siswa saja yang kemampuannya 
tinggi sementara siswa yang kemam-
puannya rendah justru tidak dapat 
mengikuti pembelajaran discovery 
ini secara maksimal. 
 Selain itu, berdasarkan hasil uji 
hipotesis, proporsi siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis terkategori baik 
pada pembelajaran discoverybelum 
mencapai proporsi efektif yang 
diharapkan peneliti, yaitu lebih dari 
60% dari jumlah siswa. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, diperoleh simpulan 
bahwa pembelajaran discovery tidak 
efektif ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 
Bandar Lampung dengan materi 
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